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Abstract

The development of financial technology has driven the transformation of payment
systems from cash transactions to digital transactions, including the use of e-wallets
in the micro, small, and medium enterprise (MSME) sector. However, the adoption
of this technology still faces various challenges, making it necessary to examine the
effectiveness of its use in supporting community economic activities. This study aims
to analyze the effectiveness of using e-wallets as payment transaction instruments
replacing cash in MSMEs in Peterongan Village. This study used a qualitative
approach with a descriptive method. The research subjects consisted of seven MSME
actors and several buyers selected through purposive sampling based on the criterion
of being active e-wallet users in business transaction activities. Data were collected
through structured interviews, observation, and documentation, then analyzed using
the interactive analysis model of Miles and Huberman, which includes data reduction,
data display, and conclusion drawing. The field research was conducted in 2026 for
approximately two months. The results of the study show that the use of e-wallets
among MSMEs in Peterongan Village is effective based on five main indicators,
namely ease of use, transaction speed, transaction security, accuracy of financial data
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recording, and efficiency in business financial management. E-wallets were
considered easy to use because they have a simple interface and are supported by the
QRIS feature. In addition, transactions were fast, secute, and recorded automatically
and accurately. The conclusion of the study affirms that the use of e-wallets is effective
as an alternative payment instrument replacing cash in MSMEs. The implications of
this study indicate that the use of e-wallets can support operational efficiency,
strengthen financial recording, and encourage digital transformation in the MSME
sector at the village level.

Keywords: E-Wallet; MSMEs; Transaction Effectiveness; Digital Transactions;
QRIS

Abstrak: Perkembangan teknologi finansial telah mendorong transformasi sistem pembayaran dari
transaksi tunai menuju transaksi digital, termasuk penggunaan e-wallet pada sektor Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM). Namun, adopsi teknologi ini masih menghadapi berbagai tantangan,
sehingga diperlukan kajian mengenai efektivitas penggunaannya dalam mendukung aktivitas ekonomi
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan e-wallet sebagai alat
transaksi pembayaran pengganti uang tunai pada UMKM di Desa Peterongan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas tujuh
pelaku UMKM dan beberapa pembeli yang dipilih melalui teknik purposive sampling berdasarkan kriteria
sebagai pengguna aktif e-wallet dalam kegiatan transaksi usaha. Data dikumpulkan melalui wawancara
terstruktur, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian
lapangan dilaksanakan pada tahun 2026 selama kurang lebih dua bulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan e-wallet pada UMKM di Desa Peterongan tergolong efektif berdasarkan lima
indikator utama, yaitu kemudahan penggunaan, kecepatan transaksi, keamanan transaksi, akurasi
pencatatan data keuangan, dan efisiensi pengelolaan keuangan usaha. E-wallet dinilai mudah
digunakan karena memiliki antarmuka sederhana dan didukung fitur QRIS. Selain itu, transaksi
berlangsung cepat, aman, setrta tercatat secara otomatis dan akurat. Simpulan penelitian menegaskan
bahwa penggunaan e-wallet efektif sebagai alternatif alat pembayaran pengganti uang tunai pada
UMKM. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan e-wallet dapat mendukung efisiensi
operasional, memperkuat pencatatan keuangan, dan mendorong transformasi digital pada sektor
UMKM di tingkat desa.

Kata Kunci: E-Wallet; UMKM; Efektivitas Transaksi; Transaksi Digital; QRIS

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang pesat dalam beberapa tahun terakhir telah
mengubah sistem transaksi ekonomi melalui hadirnya inovasi dompet elektronik (e-wallet)
yang memungkinkan pembayaran non-tunai dilakukan secara cepat, praktis, dan efisien
(Purba et al., 2025). Transformasi ini tidak hanya mengubah perilaku konsumen, tetapi juga
memengaruhi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang mulai beradaptasi dengan

sistem pembayaran digital (Tambunan & Fitranita, 2025). Dalam konteks ini, sistem transaksi
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digital menjadi komponen penting dalam meningkatkan efisiensi ekonomi modern (Lestari

et al., 2025).

Sebagai inovasi keuangan digital, e-wallet menawarkan berbagai keunggulan, seperti
transaksi yang lebih cepat, pencatatan keuangan otomatis, serta pengurangan risiko
penggunaan uang tunai (Hasanah et al., 2025). Secara konseptual, e-wallet merupakan layanan
keuangan digital yang menyimpan nilai uang secara elektronik dan memungkinkan transaksi
dilakukan tanpa menggunakan uang fisik (Alfiandi et al., 2024). Selain itu, e-wallet berperan
penting dalam memperkuat ekosistem ekonomi digital dengan meningkatkan interaksi antara

pelaku usaha dan konsumen (Pramesti & Setiawan, 2023).

Meskipun demikian, tingkat adopsi e-wallet di kalangan UMKM masih belum optimal
karena banyak pelaku usaha yang tetap memilih transaksi tunai akibat kebiasaan serta
keterbatasan literasi digital (Alfiandi et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa
transformasi digital belum berjalan secara merata, terutama pada UMKM lokal. Hal tersebut
diperkuat oleh temuan bahwa sebagian pelaku UMKM belum memanfaatkan fitur e-wallet

secara maksimal dalam aktivitas bisnis sehari-hari (Mellani & Eka Putri, 2024).

Dari perspektif teoritis, penerimaan teknologi dapat dijelaskan melalui Technology
Acceptance Model (TAM) yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi dipengaruhi oleh
persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat (Davis, 1989). Dalam konteks
UMKM, e-wallet akan lebih mudah diterima apabila dianggap mampu meningkatkan efisiensi
transaksi dan mempermudah operasional usaha (Safari & Riyanti, 2023). Selain itu, teori
efisiensi transaksi menjelaskan bahwa sistem pembayaran digital dapat meningkatkan

efisiensi waktu, biaya, dan keamanan transaksi (Damayanti et al., 2023).

Berbagai penelitian = sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet
memberikan kontribusi positif terhadap efisiensi transaksi dan pengelolaan keuangan
UMKM (Muslimawati, 2024). Adopsi e-wallet juga terbukti mampu meningkatkan daya saing
usaha melalui sistem pembayaran digital yang lebih baik (Prastyawan et al., 2024). Namun,
sebagian besar penelitian masih berfokus pada wilayah perkotaan atau kajian berbasis literatur
sehingga belum sepenuhnya menggambarkan kondisi UMKM di pedesaan (Diva & Anshori,
2024).

Penelitian lain menunjukkan bahwa peralihan menuju sistem pembayaran non-tunai
juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti perubahan sosial dan kebiasaan transaksi

digital pascapandemi (Wisniewski et al., 2024). Di sisi lain, tantangan dalam pengelolaan
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keuangan UMKM masih menjadi permasalahan yang memengaruhi kinerja usaha secara
keseluruhan (Takiu & Catherine, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa sistem pembayaran
digital belum sepenuhnya terintegrasi dalam praktik keuangan UMKM. Berdasarkan
penelitian terdahulu, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait efektivitas e-wallet sebagai
pengganti uang tunai pada UMKM pedesaan yang memiliki karakteristik ekonomi dan tingkat
literasi digital yang berbeda. Sebagian besar penelitian hanya membahas penggunaan secara
umum atau dampak tidak langsung tanpa mengevaluasi efektivitas implementasinya dalam

transaksi bisnis sehari-hari.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya dalam menganalisis efektivitas
penggunaan e-wallet sebagai alat transaksi pengganti uang tunai pada UMKM di Desa
Peterongan. Penelitian ini tidak hanya mengkaji pola penggunaan, tetapi juga mengevaluasi
efektivitas berdasarkan indikator kemudahan penggunaan, kecepatan transaksi, keamanan,
akurasi pencatatan keuangan, dan efisiensi keuangan usaha (Banutama et al., 2025). Selain itu,
penelitian ini menempatkan UMKM pedesaan sebagai konteks utama penelitian yang masih
jarang mendapat perhatian dalam studi keuangan digital. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan e-wallet sebagai alat transaksi pengganti
uang tunai pada UMKM di Desa Peterongan. Penelitian ini berfokus pada sejauh mana e-
wallet mampu memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan efisiensi transaksi serta

mendukung transformasi digital UMKM di tingkat lokal.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi secara
mendalam penggunaan e-wallet sebagai alat transaksi pengganti uang tunai pada UMKM di
Desa Peterongan. Pendekatan ini dipilih karena mampu memahami makna, interpretasi, dan
pengalaman pelaku UMKM dalam mengadopsi transaksi non-tunai dalam kegiatan usaha
sehari-hari (Tompodung et al., 2020). Selain itu, penelitian kualitatif memungkinkan peneliti
memahami konteks sosial, ekonomi, dan budaya yang melatarbelakangi penerapan sistem

pembayaran digital (Furidha, 2024).

Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus karena memungkinkan
pengkajian secara mendalam terhadap suatu fenomena dalam konteks dan waktu tertentu
(Chowdhury & Shil, 2021). Fokus penelitian adalah efektivitas penggunaan e-wallet sebagai

pengganti transaksi tunai pada UMKM di Desa Peterongan. Kajian ini dianalisis berdasarkan
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perspektif efektivitas dan adopsi teknologi sebagai landasan teoritis penelitian. Partisipan
penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling, yaitu pelaku UMKM di Desa
Peterongan yang telah menggunakan e-wallet dalam transaksi usahanya. Pemilihan informan
didasarkan pada kriteria aktif menjalankan usaha, menggunakan layanan e-wallet, terlibat
langsung dalam transaksi dengan pelanggan, dan bersedia memberikan informasi secara
mendalam. Selain informan utama, penelitian juga melibatkan pelanggan dan pihak terkait

sebagai informan pendukung untuk memperkaya data penelitian (Hasman et al., 2024).

Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri yang berperan sebagai perencana,
pengumpul data, analis, dan penafsir data (The, 2024). Untuk mendukung proses penelitian
digunakan catatan lapangan, pedoman wawancara terbuka, dokumen pendukung seperti
bukti transaksi dan administrasi usaha, serta jurnal reflektif guna meminimalkan bias
penelitian (Nilamsari, 2014). Pengumpulan data dilakukan secara bertahap melalui identifikasi
fokus penelitian, pemilihan informan, dan pembangunan komunikasi awal dengan partisipan.
Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi yang dilakukan
secara berkelanjutan sesuai perkembangan temuan di lapangan (Eftekhari, 2024). Observasi
digunakan untuk mengamati aktivitas transaksi e-wallet secara langsung (Susanti et al., 2025),
sedangkan wawancara mendalam dilakukan untuk menggali pengalaman, manfaat, dan
kendala penggunaan e-wallet (Stepney et al., 2023). Dokumentasi digunakan untuk melengkapi

data melalui bukti transaksi, foto usaha, dan dokumen terkait lainnya.

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi dengan membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi serta kredibilitas data
(Nurfajriani et al., 2024). Data dari pelaku UMKM juga dibandingkan dengan informasi dari
informan pendukung hingga diperoleh pemahaman yang komprehensif dan konsisten
(Ediyanto et al., 2025). Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014).
Reduksi data dilakukan dengan memilih dan mengelompokkan data sesuai tema penelitian,
penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif, sedangkan penarikan kesimpulan

dilakukan dengan mengidentifikasi pola, hubungan, dan makna yang muncul dari data.

Prosedur penelitian terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan
penyelesaian. Tahap persiapan meliputi observasi awal, identifikasi masalah, studi literatur,
penyusunan proposal, dan pengurusan perizinan penelitian (Muzakkar, 2023). Tahap

pelaksanaan mencakup pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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Tahap akhir meliputi analisis data, interpretasi hasil, penarikan kesimpulan, dan penyusunan
laporan penelitian (Nurrisa & Hermina, 2025). Seluruh proses penelitian dilaksanakan sesuai
jadwal penelitian skripsi sehingga setiap tahapan dapat berjalan secara sistematis dan sesuai

dengan desain penelitian yang telah ditetapkan.

HASIL

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku UMKM dan pelanggan di Desa
Peterongan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet sebagai metode
pembayaran non-tunai memberikan dampak positif terhadap berbagai aspek operasional
usaha. Temuan penelitian dianalisis berdasarkan lima indikator utama, yaitu kemudahan
penggunaan, kecepatan transaksi, keamanan transaksi, akurasi pencatatan keuangan, dan

efisiensi pengelolaan keuangan usaha. Ringkasan temuan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Temuan Efektivitas E-Wallet

‘ Indikator H Temuan Utama ‘
Kemudahan Mudah dipahami dan digunakan, didukung QRIS, dapat dipelajari secara
Penggunaan mandiri

Kecepatan Transaksi | Transaksi sangat cepat (beberapa detik hingga kurang dari satu menit),
meningkatkan efisiensi layanan

Keamanan Transaksi  |Dilengkapi PIN, OTP, verifikasi biometrik, notifikasi, dan triwayat

transaksi
Akurasi Pencatatan Pencatatan otomatis, sesuai dengan nominal pembayaran, meminimalkan
Keuangan kesalahan
Efisiensi Keuangan Mengurangi pencatatan manual, menghemat waktu, dan meningkatkan

kerapian pengelolaan keuangan

Tabel 1. Ringkasan Temuan Efektivitas FE-wallet menunjukkan bahwa seluruh
indikator efektivitas e-wallet memperoleh respons positif dari informan, terutama pada aspek

kemudahan penggunaan, kecepatan transaksi, dan akurasi pencatatan keuangan.

Pada indikator kemudahan penggunaan, informan menyatakan bahwa e-wallet mudah
dipahami dan dioperasikan karena memiliki antarmuka yang sederhana, petunjuk yang jelas,
serta terintegrasi dengan ORIS. Meskipun beberapa pengguna memerlukan penyesuaian pada
awal penggunaan, seluruh informan akhirnya mampu mengoperasikan e-wallet secara mandiri

dalam transaksi sehari-hati.

Dari segi kecepatan transaksi, e-wallet dinilai mampu mempercepat proses

pembayaran dibandingkan transaksi tunai. Sebagian besar informan menyebutkan bahwa
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transaksi dapat diselesaikan dalam hitungan detik hingga kurang dari satu menit, mulai dari
pemindaian QRIS hingga konfirmasi pembayaran. Meskipun terkadang dipengaruhi oleh
kestabilan jaringan internet, e-wallet tetap dianggap lebih cepat dan efisien dibandingkan

pembayaran tunai.

Pada aspek keamanan transaksi, seluruh informan menilai bahwa e-waller memiliki
tingkat keamanan yang tinggi. Keamanan tersebut didukung oleh fitur PIN, kata sandi, OTP,
autentikasi biometrik, notifikasi transaksi, serta riwayat transaksi yang dapat dipantau setiap
saat. Walaupun terdapat kekhawatiran terhadap risiko penipuan digital, tidak ada informan

yang pernah mengalami kehilangan dana atau penyalahgunaan akun.

Terkait akurasi pencatatan keuangan, seluruh informan menyatakan bahwa setiap
transaksi tercatat secara otomatis dan sesuai dengan nominal pembayaran yang diterima. Fitur
riwayat transaksi membantu pelaku UMKM mengelola keuangan secara lebih terstruktur
serta mengurangi kesalahan pencatatan yang sering terjadi pada pembukuan manual.
Pelanggan juga memperoleh manfaat berupa bukti transaksi digital yang dapat diakses kapan

saja.

Pada indikator efisiensi pengelolaan keuangan, penggunaan e-waller terbukti
meningkatkan efisiensi operasional UMKM. Hal ini ditunjukkan dengan berkurangnya
pencatatan manual, proses transaksi yang lebih cepat, serta berkurangnya ketergantungan
pada uang tunai. Informan menyatakan bahwa sistem pencatatan otomatis membantu

menghemat waktu dan tenaga dalam pengelolaan keuangan usaha.

Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan adanya persepsi yang sama antara
pelaku UMKM dan pelanggan bahwa e-wallet merupakan alat pembayaran digital yang efektif
untuk transaksi sehari-hari. Kelima indikator yang dianalisis menunjukkan hasil positif, yang
menandakan bahwa penggunaan e-wallet berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas,
efisiensi, keamanan, dan akurasi pengelolaan transaksi keuangan pada UMKM di Desa

Peterongan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet sebagai alat pembayaran
non-tunai pada UMKM di Desa Peterongan tergolong sangat efektif. Efektivitas tersebut

terlihat dari terpenuhinya lima indikator utama, yaitu kemudahan penggunaan, kecepatan
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transaksi, keamanan transaksi, akurasi pencatatan keuangan, dan efisiensi pengelolaan
keuangan. Secara umum, e-wallet telah terintegrasi dengan baik dalam aktivitas transaksi
schari-hari dan mendapat respons positif dari pelaku UMKM maupun pelanggan karena

mampu mendukung transaksi yang lebih cepat, aman, dan terorganisir.

Dari aspek kemudahan penggunaan, ewallet dinilai mudah dipahami dan
dioperasikan. Sebagian besar informan menyatakan bahwa tampilan aplikasi yang sederhana,
petunjuk yang jelas, serta dukungan (RIS memudahkan pengguna dalam melakukan
transaksi tanpa memerlukan pelatihan khusus. Meskipun beberapa pengguna memerlukan
waktu adaptasi pada awal penggunaan, mereka akhirnya mampu menggunakan e-wallet secara

mandiri dalam aktivitas usaha sehari-hari.

Pada indikator kecepatan transaksi, e-wallet terbukti mampu mempercepat proses
pembayaran dibandingkan transaksi tunai. Sebagian besar informan menyebutkan bahwa
pembayaran dapat diselesaikan dalam hitungan detik hingga kurang dari satu menit.
Kecepatan ini diperoleh karena tidak diperlukan lagi proses menghitung uang, menyiapkan
kembalian, maupun verifikasi pembayaran secara manual. Walaupun kestabilan jaringan
internet terkadang memengaruhi proses konfirmasi transaksi, e-wallet tetap dianggap jauh

lebih cepat dan efisien.

Dari sisi keamanan transaksi, informan menilai bahwa e-wallet memiliki tingkat
keamanan yang tinggi. Hal ini didukung oleh berbagai fitur keamanan seperti PIN, kata sandji,
OTP, autentikasi biometrik, dan notifikasi transaksi secara real-time. Selain itu, riwayat
transaksi yang tersimpan secara otomatis meningkatkan rasa aman karena seluruh aktivitas
keuangan dapat dipantau dengan mudah. Meskipun terdapat kekhawatiran terhadap risiko
penipuan digital, tidak ada informan yang pernah mengalami kehilangan dana maupun

penyalahgunaan akun.

Terkait akurasi pencatatan keuangan, seluruh informan menyatakan bahwa setiap
transaksi tercatat secara otomatis dan sesuai dengan nominal pembayaran yang diterima.
Sistem pencatatan otomatis ini membantu mengurangi kesalahan manusia yang sering terjadi
pada pembukuan manual. Fitur riwayat transaksi dan rekapitulasi otomatis juga memudahkan
pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang lebih terstruktur. Selain itu,
pelanggan memperoleh manfaat berupa bukti transaksi digital yang dapat diakses kapan saja

sehingga meningkatkan transparansi transaksi.
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Pada aspek efisiensi pengelolaan keuangan, penggunaan e-wallet terbukti
meningkatkan efisiensi operasional usaha. Otomatisasi pencatatan transaksi mengurangi
beban administrasi, menghemat waktu, serta meminimalkan penggunaan uang tunai.
Informan juga menyatakan bahwa akses yang mudah terhadap riwayat transaksi membantu
proses evaluasi dan pengambilan keputusan keuangan secara lebih cepat. Dari sisi pelanggan,

efisiensi dirasakan melalui proses pembayaran yang lebih praktis dan nyaman.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet pada
UMKM di Desa Peterongan telah memenuhi seluruh indikator efektivitas yang ditetapkan.
Integrasi kemudahan penggunaan, kecepatan, keamanan, akurasi, dan efisiensi membuktikan
bahwa e-wallet telah menjadi alternatif yang efektif untuk menggantikan transaksi tunai.
Temuan ini menunjukkan bahwa sistem pembayaran digital memiliki peran penting dalam
mendorong transformasi praktik keuangan UMKM menuju sistem yang lebih modern,

terstruktur, dan efisien.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas penggunaan e-wallet sebagai alat
pembayaran non-tunai pada UMKM di Desa Peterongan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan e-wallet telah berjalan secara efektif dalam mendukung aktivitas transaksi dan
pengelolaan keuangan usaha. Efektivitas tersebut tercermin melalui lima indikator utama,
yaitu kemudahan penggunaan, kecepatan transaksi, keamanan transaksi, akurasi pencatatan
keuangan, dan efisiensi pengelolaan keuangan. Seluruh indikator menunjukkan hasil positif

berdasarkan pengalaman pelaku UMKM dan pelanggan yang menjadi informan penelitian.

Penelitian ini juga berhasil menjawab permasalahan penelitian dengan menunjukkan
bahwa e-wallet berfungsi secara efektif sebagai pengganti transaksi tunai pada UMKM di Desa
Peterongan. E-wallet tidak hanya berperan sebagai alat pembayaran digital, tetapi juga menjadi
bagian penting dalam sistem operasional usaha melalui proses transaksi yang lebih cepat,
pencatatan keuangan yang lebih akurat, serta pengurangan kesalahan yang sering terjadi pada
sistem pembayaran tunai. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk mengevaluasi efektivitas

e-wallet sebagai pengganti transaksi tunai telah tercapai.

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
mengenai efektivitas teknologi pembayaran digital pada UMKM, khususnya terkait persepsi

kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, dan kepercayaan pengguna terhadap teknologi.
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Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-waller mampu
meningkatkan kualitas layanan, mempermudah pengelolaan keuangan, serta mendukung
transformasi digital UMKM di tingkat lokal. Temuan ini menegaskan pentingnya peran
teknologi finansial dalam meningkatkan efisiensi dan modernisasi operasional usaha mikro
dan kecil. Implikasi penelitian menunjukkan bahwa adopsi e-wallet dapat menjadi strategi yang
efektif bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing melalui sistem pembayaran yang lebih
cepat, aman, dan terintegrasi. Selain itu, penggunaan e-waller juga berkontribusi dalam
meningkatkan literasi keuangan digital pelaku usaha melalui praktik pengelolaan keuangan

yang lebih transparan dan terstruktur.

Sebagai rekomendasi, pelaku UMKM yang belum menggunakan e-wallet disarankan
mulai mengadopsi sistem pembayaran digital guna meningkatkan efisiensi operasional dan
kualitas pelayanan. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas wilayah penelitian,
menambah jumlah informan, serta memasukkan variabel lain yang berkaitan dengan
ckosistem pembayaran digital agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai

penggunaan e-wallet pada UMKM.
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